



METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 
 
A. Metode Penelitian Dan Pengembangan 
Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  metode  penelitian 
dan pengembangan (Research and Development) adalah metode penelitian untuk 
mengembangkan produk atau menyempurnakan produk. Produk tersebut dapat 
berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu 
pembelajaran di kelas atau di laboratorium atau juga perangkat lunak (software) 
seperti program komputer, model pembelajaran, dan lain (Trianto, 2010: 243).   
Penelitian dan pengembangan adalah suatu proses  atau langkah-langkah untuk 
mengembangkan suatu produk atau  mnyempurnakan produk yang telah ada,  yang  
dapat dipertanggung jawabkan  (Nana Syaodih Sukmadinata, 2013:164). Penelitian 
ini dilakukan utuk mengembangkan produk bahan ajar wallchart untuk digunakan 
dalam pembelajaran pada mata pelajaran matematika kelas lima sekolah dasar dengan 
materi pecahan. 
 
B. Prosedur Penelitian Dan Pengembangan 
Terdapat sepuluh langkah penelitian dan pengembangan menurut Borg dan 
Gall (Sugiyono, 2015:408). Namun, peneliti melakukan modifikasi dari sepuluh 




Penggunan prosedur dari Borg dan Gall dilakukan berdasarkan beberapa 
pertimbangan antara lain adalah penelitian yang dilakukan oleh Borg dan Gall 
memiliki sepuluh langkah penelitian yang sangat jelas dan sistematis. Dalam 
langkah-langkah penelitian Borg dan Gall dilakukan beberapa kali uji coba sehingga 
menghasilkan produk yang memenuhi kriteria kelayakan produk. Hal tersebut 
sependapat dengan pernyataan Borg dan Gall (Yuberti 2014: 3)  bahwa Penelitian dan 
Pengembangan dalam pendidikan adalah model pengembangan berbasis industri 
dimana temuan hasil penelitiannya digunakan untuk merancang produk pembelajaran, 
yang kemudian secara sistematis diuji cobakan dilapangan, dievaluasi, dan 
disempurnakan sampai dihasilkannya suatu produk pembelajaran yang memenuhi 
standarisasi tertentu, yaitu efektif, efisien, dan berkualitas. 
Berikut ini desain langkah-langkah penelitian dan pengembangan yang 
dimodifikasi dari Borg dan Gall. 
1. Potensi dan Masalah 
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi dan masalah. Potensi ataupun 
masalah tersebut merupakan data yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan bahan ajar. 
2. Pengumpulan Data dan Informasi 
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjuknan secara faktual dan uptodate, 
maka selanjutnya perlu dikumpulkan data dari berbagai informasi tertentu yang 
diharapkan mendukung pengembangan materi bahan ajar berupa wallchart. Terdapat 




panduan pembimbing, hasil wawancara dengan guru dan siswa serta referensi seperti 
skripsi terdahulu yang berkaitan dengan penelitian dan pengembangan.  
3. Desain Produk 
Desain produk dirancang berdasarkan hasil dari informasi  yang didapat baik 
dari hasil wawancara dengan guru dan siswa, juga hasil observasi langsung yang 
dilakukan peneliti di SDN Tulusrejo 02 Malang. Produk yang dihasilkan dalam 
penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar wallchart yang dapat digunakan 
dalam mata pelajaran matematika materi pecahan.  
4. Validasi Desain Produk 
Validasi desain produk pengembangan bahan ajar wallchart untuk 
pembelajaran matematika pecahan pada siswa kelas V sekolah dasar dilakukan 
dengancara menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 
berpengalaman untuk menilai produk yang dirancang tersebut. 
5. Revisi Desain Produk 
Setelah desain produk divalidasi oleh pakar dan para ahli, maka akan 
diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi 
dengan cara memperbaiki desain. 
6. Uji Coba Produk Awal 
Produk yang telah di desain kemudian dibuat menjadi sebuah barang yang 
selanjutnya diujicobakan dalam satu kelompok kelas di salah satu sekolah kota 






7. Revisi Produk 
Perbaikan produk ini dilakukan, apabila dalam pemakaian pada ruanglingkup 
yang lebih luas terdapat kekurangan dan kelemahan. 
8. Uji Coba Produk Akhir 
Setelah pengujian produk berhasil dalam satu kelompok kecil maka hasil dari 
revisi produk tersebut kemudian diujicobakan pada ruang lingkup yang lebih luas. 
9. Revisi Produk Akhir 
Revisi produk dilakukan, apabila dalam pemakaian dalam lembaga 








Gambar 3.1  Bagan Langkah-Langkah Penggunaan Metode Research and 
Development (R&D) 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 01 Agustus 2017 sampai dengan 31 
Agustus 2017. Berlokasi di SDN Tulusrejo 02 Kota Malang yang berada di jalan 
Kendalsari N0.36 Tulusrejo Kec. Lowokwaru Malang.  
 
Potensi dan Masalah Pengumpulan Data Desain Produk Validasi Desain 
Revisi Desain Uji Coba Awal Revisi Produk Uji Coba Akhir 




D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Trianto (2010: 277-278) peranan yang paling penting dalam menggunakan 
metode observasi adalah pengamat. Pengamat harus jeli dalam mengamati adalah 
menatap kejadian, gerak atau proses. Mengamati bukanlah pekerjaan yang mudah 
karena manusia banyak dipengaruhi ooleh minat dan kecenderungan-kecenderungan 
yang ada padanya. 
Berdasarkan paham observasi diatas peneliti memperoleh pengalaman secara 
langsung dengan melakukan observasi untuk mengetahui bagaimana proses penelitian 
dan pengembangan bahan ajar wallchart itu sendiri. Untuk mengetahui bagaimana 
respon siswa dan guru terhadap produk hasil penelitian dan pengembangan yaitu 
bahan ajar wallchart yang digunakan saat proses belajar mengajar berlangsung di 
kelas V SDN Tulusrejo 02 Kota Malang. 
2. Wawancara 
Secara garis besar ada dua macam pedoman wawancara, yaitu pedoman 
wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya memuat garis 
besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara sangat diperlukan, 
bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak tergantung dan 
pewawancara. Dan jenis kedua adalah pedoman wawancara terstruktur, yaitu 
pedoman wawancara yang disusun secara terperinci sehingga menyerupai check list. 
pewawancara tinggal membubuhkan tanda √ (check) pada nomor yang sesuai 




Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara tidak terstruktur 
setelah observasi untuk mengetahui tentang respon efektifitas dari penggunaan bahan 
produk yaitu ajar wallchart yang digunakan dalam proses pembelajaran, perbedaan 
ataupun kesamaan dengan bahan ajar lain yang pernah digunakan seperti buku teks 
tematik. Wawancara tersebut tidak hanya dilakukan dengan guru saja melainkan juga 
siswa selaku peserta didik yang menerima materi. 
3. Dokumentasi  
Tidak kalah penting dengan metode-metode lain, ialah metode dokumentasi, 
yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, serta 
buku-buku yang digunakan baik oleh guru maupun siswa di kelas V SDN Tulusrejo 
02 Malang. Dengan metode dokumentasi yang diamati bukan benda hidup tetapi 
benda mati. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh penelitian dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi 
sistematis dan dipermudah olehnya. Bedasarkan definisi tersebut suatu instrument 
berfungsi untuk menjaring data-data hasil penelitian. Instrumen juga diartikan sebagai 
alat bantu merupakan saran yang dapat diwujudkan dalam benda, misalnya angket 
(questionnaire), daftar cocok (check list), pedoman wawancara (interview guide atau  




Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrument sebagai 
berikut. 
a. Pedoman Observasi 
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian 
terhadap objek yang melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Instrumen 
yang biasa digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes, 
kuesioner, rekaman, gambar dan tekanan suara. 
Instrumen observasi yang berupa pedoman pengamatan biasa digunakan 
dalam observasi sistematis dimana si pelaku observasi bekerja sesaui dengan 
pedoman yang telah dibuat. Pedoman tesebut berisi daftar jenis kegiatan yang 
kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati. 
Berdasarkan hasil observasi yang sesuai dengan pedoman observasi, maka 
akan terdapat hasil observasi yang ditulis pada lembar observasi oleh pelaku 
observasi atau peneliti. Lembar observasi tersebut bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan pembelajaran matematika dikelas lima SDN Tulusrejo 02  
Kota Malang yang didukung oleh bahan ajar wallchart produk hasil dari penelitian 
dan pengembangan yang dilakukan peneliti.  
b. Pedoman Wawancara 
Instrument ketika wawancara disebut dengan pedoman wawancara atau 
interview guide. Dalam pelaksanaannya, wawancara dapat dilakukan secara bebas 
artinya pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada terwawancara tanpa harus 
membawa lembar pedomannya tetapi pewawancara harus tetap mengingat data apa 




c. Angket atau kuisioner 
Bentuk lembaran angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya 
untuk memperoleh informasi dari responden tentang apa yang ia alami. Dalam 
menata tampilan pada lembar kuisioner, perlu diperhatikan hal-hal yang berkaitan 
dengan keindahan, kemudahan mengisi, dan kemudahan memeriksa jawaban. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Trianto (2010: 279) mengatakan bahwa setiap aktivitas penelitian 
tidak akan terlepas dari data yang merupakan bahan baku informasi untuk 
memberikan gambaran spesifik mengenai objek penelitian. Dari data yang telah 
diperoleh maka selanjutnya akan dilakukan analisis data dengan mengorganisasikan 
data, menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain (Sugiyono, 2015: 335). 
Berdasarkan hal di atas dapat dikemukakan bahwa, analisis data adalah proses 
mencari dan menyususn secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif dan kuantitatif. Data berupa saran dan kritik dari ahli yang merupakan 
validator produk serta validator materi, siswa dan guru kelas dianalisis dengan 
pendekatan kualitatif, sedangkan data kelayakan produk dan pendapat mengenai 




Miles and Huberman (Trianto, 2010: 286), mengemukakan bahwa aktivitas 
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-
menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai 
dengan tidak diperolehnya lagi data atau informasi baru. Aktivitas dalam analisis 
meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), serta penarikan 
kesimpulan, dan verifikasi (conclusion drawing/verification) 
 
1. Analisis Data Dengan Pendekatan Kualitatif 
a. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses analisis untuk memilih, memusatkan perhatian, 
menyederhanakan, mengabstraksikan serta mentransformasikan data yang muncul 
dari catatan-catatan lapangan. Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diatrik 
kesimpulan bahwa reduksi data yang dilakukan peneliti adalah bertujua untuk 
memperoleh data yang ringkas dari hasil observasi dan wawancara yang telah 
dilakukan. 
b. Penyajian data 
Setelah data direduksi, langkah analisis selanjutnya adalah penyajian data 
(data display). Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, 
hubungan antar kategoroi, diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya. Data yang 
diuraikan dalam penelitian ini merupakan hasil dari reduksi data observasi dan 
wawancara yang dilakukan peneliti di SDN Tulusrejo 02 Kota Malang. 




Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah menarik 
kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal 
yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-
bukti yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. 
d. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif temuan atau data dinyatakan valid apabila tidak 
ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dan apa yang sesungguhnya terjadi 
pada objek yang diteliti. Bermacam-macam cara pengujian salah satunya dengan 
analisis triangulasi, yaitu untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara 




Gambar 3.2 Triangulasi dengan tiga teknik pengumpulan data 
 
2. Analisis Data Dengan Pendekatan Kuantitatif 
a. Skala Likert 
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam penelitian 







Jawaban setiaip item yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari 
sangat positif sampai sangat negatif, peneliti disni menggunakan kata-kata sebagai 
berikut. 
1 = sangat tidak baik 4 = baik 
2 = kurang sesuai 5 = sangat baik 
3 = cukup  
 
Instrumen penelitian yang menggunakan skala Likert dapat dibuat dalam 
bentuk checklist ataupun pilihan ganda. Analisis data dari hasil penilaian 





Tabel 3.1 Interpretasi Skor Angket Validasi (Akbar. 2016: 155) 
Kriteria Validitas Tingkat Validitas 
85,01% - 100% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi 
70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil 
50,01% - 70,00% Kurang valid, disarankan tidak di pergunakan karena perlu revisi besar 
01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 
 
Tabel 3.2 Interpretasi Skor Angket Respon Penggunaan Produk   
Kriteria Validitas Kategori Respon 
85,01% - 100% Sangat Positif 
70,01% - 85,00% Cukup Positif 
50,01% - 70,00% Kurang Positif 
01,00% - 50,00% Negatif 
 
Skor yang dicari =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙




b. Skala Guttman 
Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas yaitu “ya-
tidak”; “benar-salah”; “pernah-tidak pernah”; “positif-negatif” dan lain-lain. Dalam 
skala Guttman hanya ada dua interval yaitu “setuju” atau “tidak setuju”. Skala 
Guttman selain dapat dibuat dalam bentuk pilihan ganda, juga dapat dibuat dalam 
bentuk checklist. Jawaban dibuat skor tertinggi satu dan terendah nol. 
